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Abstrak

Konsentrasi anak menjadi hal yang sangat penting untuk distimulasi. Salah satu cara untuk
menstimulasi konsentrasi anak yakni dengan memberikan permainan menggunakan kotak
geometri. Penelitian ini bertujuan untuk melatih konsentrasi pada anak setelah penerapan
metode bermain kotak geometri pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk service learning ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2
Perumnas, dengan jumlah partisipan sebanyak 3 anak yang dipilih berdasarkan purposive
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kotak geometri, lembar observasi pada anak,
dan lembar evaluasi keterlaksanaan intervensi. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Adapun hasil penelitian pengabdian menunjukkan bahwa anak mampu
berkonsentrasi dalam menyusun bentuk bongkahan geometri sesuai dengan bentuknya.
Hasil temuan pada penelitian ini mengimplikasikan bahwa anak bermain kotak geometri
mendapatkan manfaat karena mampu meningkatkan konsentrasi, mampu mengetahui
warna-warna, dan bentuk-bentuk geometri.

Kata Kunci: Kemampuan Konsentrasi, Kotak Geometri, Metode Bermain

Abstract

The child's concentration ability is very important to be stimulated. One way to stimulate
children’s concentration is by providing games using geometric squares. This study aims to
train concentration in children after the application of the geometric box playing method to
children aged 5-6 years. This community service research in the form of service learning was
conducted at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Perumnas, with 3 children selected as participants
based on purposive sampling. The instruments used were geometric squares, observation
sheets for children, and intervention implementation evaluation sheets. Data were analyzed
using descriptive statistics. The results of the community service research show that children
can concentrate on composing geometric shapes according to their shape. The findings in this
study imply that children playing with geometric squares benefit because they can increase
concentration, can recognize colors, and geometric shapes.

Keywords: Concentration Ability, Geometry Box, Playing Method
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PENDAHULUAN

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan periode penting yang perlu
mendapatkan penanganan dengan baik. Usia 5-6 tahun merupakan periode sensitif.
Kesalahan dalam pemberian stimulasi bisa menimbulkan akibat fatal terhadap
perkembangan anak. Begitu juga saat stimulasi yang diberikan itu merupakan intervensi
yang tepat, maka akan sangat bermanfaat untuk anak di masa depan. Anak yang terstimulasi
dengan baik, maka tidak hanya satu aspek perkembangan saja yang berkembang tetapi bisa
bermacam-macam aspek perkembangan yang berkembang dengan baik.

Salah satu kemampuan anak usia dini yang berkembang adalah kemampuan
motorik (Indraswari, 2012). Anak usia 5-6 tahun akan menempuh jenjang Taman Kanak-
kanak (TK) terlebih dahulu sebelum masuk sekolah dasar (Herlinda, 2018). Anak usia dini
memiliki fase tumbuh kembang yang cepat, diantaranya pada aspek sosial-emosional,
bahasa, dan fisik-motorik (Nizrina et al., 2019; Sholeha & Anggraini, 2022). Sehingga perlu
dibentuk stimulasi bagi anak yang menjadi langkah strategis dalam peningkatan fisik
motoriknya (Fjgrtoft, 2004). Hal tersebut dilakukan guna memaksimalkan perkembangan
fisik motorik anak sesuai dengan pertambahan usia.

Perkembangan fisik motorik terdiri atas dua bagian, yakni motorik halus dan
motorik kasar. Motorik halus merupakan gerakan yang hanya digunakan oleh otot-otot
tertentu seperti gerakan jari tangan dan pergelangan tangan (Bakhtiar, 2015). Menurut
Hasanah (2016), perkembangan motorik halus berkaitan dengan otot kecil yang
menghasilkan gerakan meremas, merobek, memegang, dan sebagainya. Sedangkan motorik
kasar merupakan aktivitas menggunakan otot-otot besar yang meliputi gerak lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulatif (Hasibuan & Ningrum, 2017). Adapun perkembangan
motorik kasar mencakup gerakan-gerakan dasar yang berkoordinasi dengan otak sehingga
menghasilkan gerakan berjalan, melompat, berlari, menari, menendang, memanjat, dan
sebagainya (Hasanah, 2016).

Adapun hambatan yang sering terjadi pada perkembangan fisik motorik terutama
motorik halus yaitu berkaitan dengan melatih konsentrasi anak yaitu kecemasan yang
dirasakan oleh anak. Sehingga, hal yang dapat dilakukan yaitu berupa pemberian stimulasi
yang tepat, seperti bermain kotak geometri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sunardi
dan Sunaryo (2007) bahwa ketika bermain benda-benda yang diputar atau dibongkar
pasang dapat melatih atau mempertahankan konsentrasi anak dengan kegiatan
pembelajaran matematika dengan mengenal dan mengelompokkan bentuk-bentuk
geometri seperti segi empat, lingkaran, segitiga, persegi panjang, dan lain sebagainya. Di
lingkungan sekolah, khususnya pada TK motorik halus sangat penting untuk dipelajari, baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan jari-jari tangan dan
pergelangan tangan. Seperti halnya pada permainan menyusun atau mencocokkan
bongkahan bentuk geometri sesuai bentuknya, menggunting, dan lain sebagainya (Saputra
& Setianingrum, 2016). Habibi et al. (2013) juga mengungkapkan bahwa bermain kotak
geometri dapat melatih konsentrasi anak dan dapat mengenalkan bentuk-bentuk geometri

2 AHMAD FARHAM MAJID, EKA DAMAYANTI, ALFIA SRI NOVENDRI, A. SRIYANTI, ST NAISYAH



KHIDMAH: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

dan ruang. Sehingga, melalui bermain geometri anak usia dini dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah dan konsentrasi atau fokus dalam berfikir (Hwang dkk,
2009). Bermain kotak geometri juga bermanfaat untuk melatih konsentrasi, menghafal,
menggambarkan, dan dapat mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya
berdasarkan persamaan bentuk geometri sehingga dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi anak usia dini (Sholikhah, 2013).

Gerakan tubuh menjadi perantara aktif untuk mengembangkan kemampuan fisik
motorik. Pada dasarnya, anak-anak yang cenderung aktif bergerak memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Seiring pertambahan usia, anak
akan mulai memainkan alat permainan atau objek yang dapat digunakannya untuk bermain.
Pada usia pra-sekolah, anak membutuhkan kebebasan untuk bermain dan bergerak.
Perkembangan kemampuan motorik anak tampak melalui gerakan-gerakan dan permainan
yang mereka lakukan. Rasa senang dan percaya diri akan timbul apabila mereka menguasai
kegiatan motorik. Sehingga, dalam lingkungan sekolah guru tidak hanya mendidik anak dari
segi pengetahuan saja melainkan memberikan rangsangan dan memfasilitasi
kebutuhannya. Seperti kegiatan pengembangan kemampuan motorik agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal (Ismawati et al., 2021).

Bermain adalah dunia kerja bagi anak, sehingga bermain sangat penting dalam
kehidupan anak terutama pada anak usia pra-sekolah, bermain dilakukan dengan berbagai
aktivitas sehingga konsep-konsep yang akan dipelajari anak dapat dimengerti dengan cepat
dan mampu bertahan dalam ingatan anak (Maryatun et al., 2010). Bermain kotak geometri
merupakan salah satu permainan yang penting karena aktivitas yang dilakukan anak
melibatkan seluruh panca indera dalam mengembangkan kemampuannya sendiri melalui
pengalaman yang diperolehnya (Hikmah & Zahro, 2020). Pada bermain kotak geometri
aspek yang dikembangkan yakni aspek fisik motorik halus. Unsur dari bermain kotak
geometri yaitu waktu dan metode pengajaran. Manfaat dari bermain kotak geometri ini
adalah melatih konsentrasi anak, melatih mengenal warna dan bentuk, dan melatih motorik
halus pada anak. Adapun cara penerapan dalam metode ini yaitu dengan memberitahu
langkah-langkah dalam memainkan permainan kotak geometri kepada anak, kemudian
memberi contoh kepada anak bagaimana cara memainkan permainan kotak geometri,
setelah anak sudah mengerti barulah anak memainkan sendiri permainan tersebut dan
guru mengamati cara bermain anak.

Melatih konsentrasi anak merupakan keterampilan guru dalam mengajar dengan
kemampuan memusatkan pikiran terhadap aktivitas belajar (Nugraha, 2008). Unsur
perkembangan yang harus diperhatikan yaitu dari segi konsentrasinya agar perkembangan
anak lebih baik dan dapat menjadi orang cerdas. Aspek dalam melatih konsentrasi anak
yaitu aspek motorik halus karena dapat membantu anak fokus atau berkonsentrasi. Adapun
faktor yang mempengaruhi anak dalam melatih konsentrasinya yaitu suara yang dapat
mengganggu anak saat belajar dan suhu dalam kelas panas.

Fenomena gangguan konsentrasi juga dirasakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2
Perumnas, terlebih pasca pandemik Covid-19 dimana anak hanya tinggal di rumah dengan
keterbatasan aktivitas fisik. Berdasarkan pemaparan tersebut, metode bermain kotak
geometri menjadi solusi stimulasi yang dapat digunakan pada penelitian pengabdian ini
dalam bentuk service learning yakni untuk melatih konsentrasi anak pada usia 5-6 tahun
pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Perumnas. Setelah kegiatan pengabdian diharapkan
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anak didik dapat meningkatkan konsentrasi sehingga dapat tumbuh menjadi orang yang
lebih cerdas.

METODE PENGABDIAN

Pada bagian metode pengabdian ini berupa jenis pengabdian service learning
dengan subyek pengabdian sejumlah 3 anak dengan jenis kelamin 2 perempuan dan 1 laki-
laki yang dipilih berdasarkan purposive sampling dengan Kkriteria: (a) menyatakan
kesediaan menjadi subjek pengabdian; (2) bersedia hadir secara konsisten selama
penelitian pengabdian berlangsung; (3) Anak memiliki kemampuan merespon yang baik;
(4) Anak memiliki kemampuan kerjasama terkait intervensi yang dilakukan. Penelitian
pengabdian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Perumnas yang berlokasi di
Tamalate Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Cara mengukur tingkat pencapaian keberhasilan
dari kegiatan service learning yaitu melalui instrumen observasi yang diisi dengan teknik
check list (V). Instrumen yang diberikan terdiri dari 11 item disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan indikator kepercapaian intervensi yang terdiri dari: (1) Mengetahui tata cara
bermain kotak geometri; (2) Menyadari pentingnya bermain geometri; dan (3) Mengetahui
kemampuan anak dalam melakukan permainan kotak geometri.

Pada saat proses observasi yang dilakukan peneliti yaitu mengisi lembar kegiatan
observasi dengan memberikan check list (V) pada tabel yang telah disediakan dengan
kriteria Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), Berkembang Sangat Baik (BSH). Berikut instrumen observasi yang digunakan dalam
pengabdian kepada masyarakat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi
Indikator Item

Mengetahui tata cara 1. Anak mengetahui cara bermain kotak geometri.
bermain kotak geometri 2. Anak mengetahui tahapan bermain kotak geometri.
3. Anak mengetahui jumlah potongan kotak geometri.
1

Menyadari pentingnya Anak mampu menyadari pentingnya saat bermain
bermain geometri kotak geometri.
2. Anak mampu menyadari jumlah bongkahan dari kotak
geometri.

3. Anak menyadari bahwa dengan memainkan kotak
geometri anak mampu melatih konsentrasi anak dan
dapat mencocokkan bentuk geometri

Mengetahui kemampuan 1. Anak dapat memainkan kotak geometri bersama

anak dalam melakukan teman-temannya.
permainan kotak 2. Anak mampu menyelesaikan kotak geometri secara
geometri bersama-sama.

3. Anak mampu bermain kotak geometri dengan
mengikuti tahapan yang dibuat oleh guru.
4. Anak sudah mampu bermain geometri secara mandiri.

Anak sudah mau bermain secara mandiri tanpa ajakan
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Analisis data yang digunakan untuk mengukur ketercapaian pengabdian ini
menggunakan statistik deskriptif.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk service learning
menunjukkan hasil positif. Hal tersebut dibuktikan setelah menerapkan permainan kotak
geometri sebagian besar telah memenubhi kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Mulai Berkembang (MB) dalam hal peningkatan konsentrasi. Berikut ini data-data
rekapitulasi hasil observasi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian terhadap 3 anak yang
menjadi subjek penelitian.

Tabel 2. Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiataan Pengabdian Kepada Masyarakat

Item Kemampuan

No Nama Anak  Kognitif Sosial Emosi Afektif gﬁf::-l Rerata
12 3 456 7 89 10 11
1 QMG 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 3 34 3.09
2 N 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 20 1.82
3 MAGN 4 2 3 33 2 3 3 2 3 2 30 2.73
Nilai Total 84 7.64
Keterangan:

Skor 3: Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
Skor 2: Mulai Berkembang (MB)
Skor 1: Belum Berkembang (BM)

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 2 Perumnas memiliki skor rata-rata konsentrasi yang hampir sama. Anak
dengan inisial QMG memperoleh total skor sebesar 34 dengan rata-rata 3.09 yang
menunjukkan perilakunya mampu melakukan permainan kotak geometri dengan baik
sesuai dengan yang diajarkan. Dalam membandingkan perkembangan anak pada hari
pertama dan hari kedua dalam bermain kotak geometri di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2
Perumnas dengan jumlah 3 anak. Pada hari pertama 2 anak sudah mulai berkembang tetapi
ada 1 anak yang belum berkembang dan tidak mau bermain dengan temannya. Pada hari
kedua 1 anak sudah berkembang sangat baik, 1 anak berkembang sesuai harapan, dan 1
anak mulai berkembang dan sudah mau bermain bersama temannya.

Pada permainan kotak geometri terdapat beberapa tahapan yang harus diketahui
anak supaya mampu bermain kotak geometri agar anak dapat melatih konsentrasi dan
dapat mengenal warna dan bentuk geometri. Tahapan-tahapan dalam bermain geometri
yaitu: 1) Guru menyiapkan kotak geometri, 2) Guru memperlihatkan kotak geometri kepada
anak, 3) Guru membantu anak bagaimana cara bermain kotak geometri, 4) Peserta didik
diberikan kesempatan melakukannya secara mandiri, 5) Guru mengamati peserta didik
dalam bermain kotak geometri, 6) Peserta didik memperlihatkan kotak geometri yang
sudah diselesaikan, 7) Guru memberikan reward kepada peserta didik yang tampil kedepan
kelas.
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Dalam melakukan kegiatan pengabdian ini peneliti memberikan penjelasan tentang
pentingnya mengembangkan aspek motorik halus, seperti bermain kotak geometri.
Berbagai media dapat digunakan dalam pembelajaran geometri salah satunya yaitu
permainan kotak geometri. Kotak geometri berukuran sedang dan bongkahan bentuk
geometri berukuran kecil. Permainan ini membantu anak dalam mengembangkan daya
pikir atau dapat melatih konsentrasi pada anak. Jadi dalam intervensi peneliti memastikan
anak memenuhi indikator yang ditetapkan, yakni: 1) Mengetahui tata cara bermain kotak
geometri; (2) Menyadari pentingnya bermain geometri; dan (3) Anak mampu dalam
melakukan permainan kotak geometri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniar &
Ariyanto (2021) bahwa permainan kotak pintar dianggap efektif untuk digunakan pada
anak usia dini, dimana aspek perkembangan yang distimulasi pada permainan kotak pintar
yaitu aspek nilai agama-moral, aspek sosial-emosional, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek
motorik, dan aspek seni. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2021) menunjukkan
bahwa permainan edukatif berupa tangram pada anak usia dini dapat membantu
mengoptimalkan perkembangan anak serta melatih daya ingatnya. Shiddiq (2021) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa perkembangan visual geometri anak dapat
dikembangkan melalui beberapa aktivitas, seperti menggambar, melukis, mengenalkan
teknik pewarnaan, membuat kerajinan tangan, dan mengajak peserta didik mengenali
benda-benda yang ada di sekitarnya.

Berikut hasil dokumentasi pada pengabdian kepada masyarakat selama 2 hari di TK
Asyiyah Bustanul Athfal 2 Perumnas.

Gambar 1. Foto Saat Anak Bermain Kotak geometri Bersama Temannya
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Gambar 3. Foto Peneliti Menjelaskan Cara Bermain Kotak Geometri

Anak usia dini merupakan makhluk sosial yang sangat unik dan kaya akan potensi
karena proses perkembangan dan pertumbuhan anak berkembang sangat pesat. Dalam
suatu pendidikan anak usia dini diarahkan untuk mengembangkan semua aspek
perkembangan seperti aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, seni, bahasa, dan
sosial-emosi. Keenaam aspek ini perlu dikembangkan karena pada dasarnya aspek ini saling
berkaitan satu dengan lain (Asriana & Herman, 2019).

Salah satu aspek yang dikembangkan pada kegiatan pengabdian ini yaitu aspek fisik
motorik halus. Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan otot-otot kecil tertentu
(Depdiknas, 2007). Perkembangan motorik halus juga merupakan pengelompokkan
penggunaan otot-otot kecil yang membutuhkan kecerdasan tangan dan mata.
Perkembangan motorik halus ini juga merupakan perkembangan dari unsur kesiapan
pengendalian gerak tubuh dan otak yang sebagai pusat gerak (Sari, 2012).

Metode yang digunakan peneliti dalam pengabdian kepada masyarakat dalam
bentuk service learning di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Perumnas yaitu metode bermain.
Metode bermain adalah kegiatan yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak dan bermain harus dengan keinginan anak tanpa dipaksa (Mutiah,
2010). Bermain juga adalah sesuatu yang sangat menyenangkan dan sangat fleksibel (Yus,
2011).

Guru adalah pekerjaan penting yang memengaruhi pembelajaran siswa. Dengan
kompetensi dan strategi yang diterapkan guru pada anak usia dini, kecerdasan yang
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dimiliki siswa akan tumbuh dan berkembang (Babuta & Rahmat, 2019). Menurut
Purwanto et al. (2020), pendidikan anak usia dini sebagai tutor tentunya berbeda dengan
jenjang pendidikan lainnya. Kasus individual pendidikan prasekolah tidak dapat
sepenuhnya memahami urutannya, pendidikan pra-sekolah itu unik, setiap anak berbeda,
sehingga guru harus dapat memahami kepribadian setiap siswa untuk membimbing dan
mengembangkan kecerdasan setiap siswa. Pembelajaran yang diterapkan pada anak
seharusnya dilakukan dengan cara anak bermain sambil mereka belajar. Permainan
adalah kegiatan yang dapat menghasilkan serta menyenangkan bagi diri anak, dengan
cara bermain anak akan dengan mudah menemukan hal-hal baru yang dapat memperkuat
pengetahuan mereka sebelumnya dengan cara mengeksplorasi dan berekspresi, yang
dapat menunjukkan jati diri serta kreativitas anak.

Perkembangan yang dicapai dalam pengabdian kepada masyarakat ini yaitu peserta
didik sudah mampu mencocokkan bentuk geometri, mengenal warna dan bentuk, serta
mampu menghitung jumlah bongkahan dari kotak geometri tersebut. Kemampuan tersebut
yang didapatkan menurut Lestari (2011), merupakan salah satu kemampuan dasar pada
anak usia dini dalam mengenal, mencocokkan, dan menyebutkan bentuk geometri.
Kemampuan dasar itu bisa distimulasi bukan hanya menggunakan alat permainan modern,
juga bisa memanfaatkan alam sekitar sebagaimana menurut Suyanto (2005) bahwa dalam
mengenal atau mencocokkan bentuk geometri anak usia dini juga dapat menyebutkan serta
mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri.

Adapun hambatan yang dialami peneliti saat melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yakni anak kurang fokus saat peneliti menjelaskan tahap-tahap dalam
bermain kotak geometri, anak menjadi kurang sabar untuk memainkannya, dan beberapa
peserta didik datang terlambat sehingga data yang diambil menjadi subjek penelitian hanya
3 anak yang memang konsisten datang tepat waktu. Direkomendasikan untuk penelitian
pengabdian selanjutnya untuk memberikan intervensi yang bukan hanya menstimulasi
kemampuan fisik motorik anak, tapi juga aspek perkembangan lain seperti emosi dan sosial
agar anak mampu sabar menunggu giliran dalam bermain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
aspek perkembangan fisik motorik halus khususnya pada metode bermain kotak geometri
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi anak pada usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 2 Perumnas dapat dilatih melalui permainan geometri. Melalui permainan geometri,
anak mampu mengenal bentuk dan warna geometri. Peningkatan terjadi dikarenakan
dalam melatih konsentrasi anak dilakukan dengan metode bermain kotak geometri yang
sebelumnya belum diterapkan kepada anak. Dalam bermain kotak geometri peserta didik
mulai berkembang dalam aspek fisik motorik halus dengan 2 anak mulai berkembang
sesuai harapan dan 1 anak mulai berkembang.
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